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Abstrak

Pendahuluan: Sibling rivalry merupakan kondisi di mana anak-anak yang memiliki hubungan saudara kandung
menunjukkan sikap saling bersaing, iri hati, atau ketidaksukaan satu sama lain. Tujuan: Untuk mengetahui Hubungan
Tingkat Kecerdasan Emosional Orang Tua dengan Kejadian Sibling Rivalry pada Anak di RT 02 dan O3 RW 012 Kelurahan
Karang Sari Kota Tangerang Tahun 2025. Metode: : Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik sampel: Teknik yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah
sampel: Sampel berjumlah 129 responden. Analisa data: Analisa data menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian: Hasil
penelitian yang dilaksanakan di RT 02 dan O3 RW 012 Kelurahan Karang Sari, bahwa ada hubungan antara tingkat
kecerdasan emosional orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak di RT 02 dan O3 RW 012 Kelurahan Karang Sari
Kota Tangerang Tahun 2025 dengan p-value sebesar (0,000). Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat kecerdasan
emosional orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak di RT 02 dan O3 RW 012 Kelurahan Karang Sari Kota
Tangerang tahun 2025.

Kata kunci: Tingkat Kecerdasan Emosional, Kejadian Sibling Rivalry.

PENDAHULUAN

Dalam membentuk karakter anak, hubungan antar saudara kandung menjadi salah satu interaksi terdekat didalam
keluarga. Namun, tidak semua hubungan antar saudara berlangsung harmonis. Persaingan antar saudara adalah masalah yang
umum terjadi. Kejadian ini bisa muncul dalam berbagai bentuk, seperti kecemburuan, pertengkaran, perebutan perhatian,
hingga perasaan diperlakukan tidak adil.

Menurut (WHO, 2022), diperkirakan bahwa 1 miliar anak berusia antara 2 dan 17 tahun telah diabaikan atau menjadi
korban kekerasan fisik, seksual, atau emosional selama 12 bulan terakhir. Dari jumlah tersebut, sibling rivalry menjadi salah
satu bentuk kekerasan yang cukup menonjol. Studi global menunjukkan bahwa prevalensi sibling rivalry secara global
mencapai 8,7%, atau sekitar 662 juta anak, dengan kasus terbanyak terjadi pada anak usia 0—4 tahun (Trijian et al., 2024).
Selain itu, 20-30% anak berusia 5—17 tahun dilaporkan mengalami kekerasan verbal, fisik, dan emosional yang dilakukan oleh
saudara kandungnya (Sellars et al., 2023). Di kawasan Asia, dari 401 juta anak usia prasekolah hampir 10 juta anak mengalami
sibling rivalry (Trijian et al., 2024). Di Amerika Serikat, sebanyak 80% anak usia 2—9 tahun mengalami konflik ringan dengan
saudaranya (Vance, 2024), yang mencerminkan tingginya intensitas interaksi yang berpotensi menjadi konflik di masa awal
perkembangan anak.

Indonesia juga mengalami fenomena ini, yang semakin parah setiap tahunnya. Berdasarkan survei (KPAI, 2020)
terhadap 25.164 responden, diketahui bahwa 36,5% anak mengalami kekerasan fisik dengan saudara kandung (kakak atau
adik) sebagai pelaku. Penelitian-penelitian lokal juga menunjukkan angka prevalensi yang lebih tinggi. Menurut studi
Kabupaten Tangerang, 82% dari 50 anak berusia tiga hingga lima tahun melaporkan adanya persaingan antar saudara
(Octaviani et al., 2022). Di Kota Jember, penelitian terhadap anak usia 3—10 tahun menunjukkan bahwa 73,5% anak terlibat
dalam konflik antar saudara (Artha et al., 2024). Sementara itu, sebuah studi terbaru yang dilakukan di Kota Semarang
terhadap anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun menemukan bahwa 82,4% di antaranya terlibat dalam persaingan antar saudara
(Amanullah et al., 2025). Data ini memperlihatkan bahwa persaingan antar saudara kandung tidak hanya umum terjadi, tetapi
juga mengalami peningkatan signifikan, terutama pada anak usia prasekolah hingga usia sekolah dasar.

Persaingan antar saudara telah terbukti dipengaruhi oleh metode pengasuhan, terutama ketika orang tua
membandingkan anak-anak mereka. Penelitian (Putri et al., 2023), mengungkapkan bahwa sebanyak 43,4% ibu dan 37,4%
ayah melakukan perbandingan antar anak, dan tindakan ini berkorelasi dengan tingkat persaingan antar saudara dalam keluarga
yang mencapai 84,8%. Hal ini menunjukkan bagaimana dinamika hubungan antar saudara sangat dipengaruhi oleh reaksi
emosional dan gaya komunikasi orang tua.

Dalam sebuah studi psikologis, Kementerian Kesehatan mendefinisikan saudara kandung sebagai saudara laki-laki atau
perempuan yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang sama. Ketika adik-adik lahir, anak sulung sering merasa
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kompetitif dan cemburu, tergantung pada situasi masing-masing. Anak sulung percaya bahwa mereka adalah satu-satunya
yang mendapatkan cinta dan perhatian orang tua sebelum adik mereka lahir, dan mereka tidak perlu bersaing dengan orang
lain. Sibling rivalry adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan persaingan atau cemburu yang timbul antara saudara
kandung (Kemenkes, 2023).

Persaingan antar saudara adalah hal yang wajar, tetapi jika dibiarkan tanpa pengawasan, hal ini dapat berkembang
menjadi perselisihan berkepanjangan yang berdampak pada perkembangan sosial anak-anak, kesehatan psikologis, dan
hubungan jangka panjang antar saudara. Salah satu faktor penting yang memengaruhi perkembangan persaingan antar saudara
adalah kecerdasan emosional. Menurut (Goleman, 2016), kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengendalikan
emosi sendiri, memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi kegagalan, dan menunda kepuasan instan demi hasil yang lebih
besar di masa depan. Kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengatur emosi sendiri
serta emosi orang lain. Orang tua yang memiliki kecerdasan emosional biasanya menciptakan suasana rumah yang tenang dan
adil serta mengelola interaksi anak-anak mereka dengan cara yang positif.

Persaingan antar saudara pada anak-anak dan kecerdasan emosional orang tua memiliki korelasi negatif yang signifikan,
menurut penelitian oleh Famila dan Fitriana (2022) yang diterbitkan dalam Journal of Early Childhood Care and Education.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa seiring dengan meningkatnya kecerdasan emosional orang tua, persaingan antar
saudara menurun. Penelitian oleh Aulina (2024) lebih lanjut mendukung hal ini, menunjukkan korelasi antara tingkat konflik
antar saudara yang rendah pada remaja akhir dan kecerdasan emosional. Studi Imelda Fitri dan Hotmauli pada tahun 2022
menemukan bahwa gaya pengasuhan otoritatif dan otoriter memiliki dampak signifikan terhadap persaingan antar saudara.

Sesuai dengan survei pendahuluan yang sudah peneliti lakukan di RT 02 dan 03 RW 12 Kelurahan Karang Sari Kota
Tangerang dengan jumlah orang tua pada tahun 2025 sebanyak 190 orang. Dari jumlah tersebut, peneliti melakukan
wawancara kepada 10 ibu yang memiliki lebih dari satu anak dalam keluarga. Sebagian besar responden yaitu 8 orang,
menyampaikan bahwa anak pertama menunjukkan perubahan perilaku setelah kelahiran adik, seperti munculnya rasa cemburu,
menjadi lebih manja, sering mencari perhatian, hingga terjadi konflik ringan dengan saudara kandung. Sementara itu, 2 ibu
lainnya mengatakan bahwa anak pertama mereka justru menunjukkan penerimaan positif terhadap adiknya, yang tercermin
dalam bentuk kasih sayang, keinginan membantu merawat, dan aktif mengajak bermain. Hasil wawancara tersebut
menunjukkan bahwa reaksi anak terhadap kehadiran adik berbeda-beda. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya bagi orang
tua yang memiliki kecerdasan emosional untuk memahami dan merespons perasaan anak-anak mereka selama masa transisi
dalam keluarga.

Berdasarkan hasil survei awal dari sepuluh ibu yang memiliki dua balita di Desa Parahu, Kabupaten Tangerang, empat
puluh persen ibu melaporkan bahwa mereka menyambut kelahiran saudara kandung mereka dengan perasaan bahagia. Namun
demikian, 60% ibu lainnya mengungkapkan bahwa anak pertama menunjukkan perubahan perilaku setelah adiknya lahir. Anak
menjadi lebih manja, lebih sering menuntut perhatian orang tua, dan bereaksi secara emosional seperti menangis atau marah
tanpa sebab jelas ketika orang tua sedang fokus merawat adiknya (Octaviani et al., 2022).

Dalam konteks ini, perlu dilakukan analisis lebih mendalam mengenai hubungan antara persaingan antar saudara pada
anak-anak dan tingkat kecerdasan emosional orang tua.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelatif untuk mengetahui hubungan
antara tingkat kecerdasan emosional orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak di RT 02 dan RT 03, Desa Karang
Sari, Kota Tangerang. Penelitian dilakukan secara cross-sectional pada tanggal 9—11 Juli 2025. Populasi penelitian adalah 190
orang tua yang memiliki lebih dari satu anak, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Berdasarkan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh 129 responden yang memenubhi kriteria inklusi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner kecerdasan emosional orang tua diadaptasi dari Perangin-angin (2022)
yang terdiri dari 30 pernyataan dengan skala Likert tujuh poin. Kuesioner sibling rivalry diadaptasi dari Kinasih (2019) yang
terdiri dari 17 pernyataan dengan skala Likert empat poin. Kedua instrumen telah teruji validitas dan reliabilitasnya, dengan
nilai reliabilitas 0,897 pada instrumen sibling rivalry. Pengumpulan data dilakukan setelah peneliti memperoleh izin etik dari
Universitas Yatsi Madani dan izin lokasi dari ketua RT setempat. Responden diberi penjelasan mengenai tujuan penelitian dan
menandatangani lembar persetujuan sebelum mengisi kuesioner.

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 16.0 for Windows. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi karakteristik responden dan variabel penelitian, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-
Square dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Penelitian ini berpegang pada prinsip
etika penelitian, yaitu menghargai hak individu, memberikan manfaat, menghindari kerugian, dan menegakkan keadilan.
Seluruh partisipasi bersifat sukarela dan data responden dijaga kerahasiaannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Analisisa Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi tingkat kecerdasan emosional orang tua di RT 02 dan RT 03 RW 012 Kelurahan
Karangsari Kota Tangerang

Tingkat Kecerdasan Emosional  f %
Tinggi 90 69,8
Rendah 39 30,2

Total 129 100

Sebagian besar responden memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 90
orang (69,8%), sedangkan 39 responden (30,2%) memiliki tingkat kecerdasan emosional yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua di wilayah penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam mengenali,
mengelola, dan mengekspresikan emosi secara positif.

Tabel 2. Distribusi frekuensi kejadian sibling rivalry pada anak di RT 02 dan RT 03 RW 012 Kelurahan Karangsari

Kota Tangerang
Kejadian Sibling Rivalry  f %
Tinggi 66 51,2
Sedang 39 31,2
Rendah 24 18,6
Total 129 100

Hasil tabel menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami sibling rivalry dalam kategori tinggi sebanyak
66 anak (51,2%), sedangkan 39 anak (31,2%) berada pada kategori sedang, dan 24 anak (18,6%) termasuk kategori
rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat persaingan antar saudara di wilayah penelitian masih tergolong
cukup tinggi.

2. Analisa Bivariat
Tabel 3. Hubungan tingkat kecerdasan emosional orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak di RT 02 dan
RT 03 RW 012 Kelurahan Karangsari Kota Tangerang
Kejadian Sibling Rivalry Total P-value
Tingkat Kecerdasan Emosional  Tinggi Sedang  Rendah

[
f % f % f % %
Tinggi 28 31,1 39 433 23 256 90 69,8
Rendah 38974 0 0 1 26 39 302 0.000
Total 66 51,2 39 312 24 18,6 129 100

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3 diketahui bahwa dari 129 responden, mayoritas orang tua
memiliki kecerdasan emosional tinggi (69,8%), sedangkan sisanya rendah (30,2%). Pada kelompok dengan
kecerdasan emosional tinggi, sebagian besar anak mengalami sibling rivalry kategori sedang (43,3%), diikuti
tinggi (31,1%) dan rendah (25,6%). Sementara itu, pada kelompok orang tua dengan kecerdasan emosional
rendah, hampir seluruh anak mengalami sibling rivalry kategori tinggi (97,4%), hanya sebagian kecil kategori
sedang (2,6%), dan tidak ada yang masuk kategori rendah.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, persaingan antar saudara pada anak-anak dan kecerdasan emosional
orang tua mereka memiliki korelasi yang signifikan. Derajat kebebasan (df) = 2, nilai signifikansi 0.000, dan nilai
Pearson Chi-Square 48.025 semuanya menunjukkan hal ini. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut karena nilai signifikansi kurang dari 0,05. Berdasarkan penelitian ini,
anak-anak cenderung kurang terlibat dalam sibling rivalry jika orang tua mereka memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang lebih tinggi. Di sisi lain, anak-anak lebih cenderung mengalami sibling rivalry jika orang tua
mereka memiliki kecerdasan emosional yang rendah.

B. Pembahasan

Bagian pembahasan ini menjelaskan hasil analisis penelitian yang disusun berdasarkan tujuan khusus, yaitu untuk
mengetahui tingkat kecerdasan emosional orang tua, menggambarkan kejadian sibling rivalry pada anak, serta
menganalisis hubungan antara keduanya di RT 02 dan RT 03 RW 012, Kelurahan Karang Sari, Kota Tangerang, tahun
2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi
sebesar 69,8%, sedangkan sisanya 31,2% berada pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan adanya variasi dalam
kemampuan orang tua untuk mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi mereka. Menurut Goleman (2016),
kecerdasan emosional berperan penting dalam membangun hubungan yang sehat, terutama dalam konteks pengasuhan
anak. Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, pengalaman mengasuh, dukungan sosial, dan kondisi psikologis turut
memengaruhi kemampuan emosional tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Andriani et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki kecerdasan emosional tinggi sebesar 82,6%, serta penelitian
Simorangkir et al. (2024) yang menemukan sebagian besar ibu memiliki kecerdasan emosional pada kategori cukup
(53,3%). Namun, penelitian Perangin-angin (2022) menemukan hasil berbeda, di mana sebagian besar orang tua justru
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memiliki kecerdasan emosional rendah (75,5%). Dengan demikian, meskipun sebagian besar orang tua dalam penelitian
ini tergolong memiliki kecerdasan emosional tinggi, perhatian tetap perlu diberikan kepada mereka yang berada dalam
kategori rendah. Orang tua dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung lebih mampu memenuhi kebutuhan emosional
anak dan menciptakan suasana keluarga yang harmonis, sementara tenaga kesehatan, konselor, dan pendidik dapat
berperan dalam memberikan pembinaan agar kemampuan regulasi emosi orang tua semakin meningkat.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami sibling rivalry pada kategori
tinggi sebesar 51,2%, sedangkan 31,2% pada kategori sedang dan 18,6% pada kategori rendah. Hal ini menggambarkan
bahwa hubungan antar saudara dalam keluarga responden cukup bervariasi. Berdasarkan teori perkembangan menurut
Shaffer dan Kipp (2007), sibling rivalry biasanya ditandai dengan adanya kompetisi, rasa cemburu, dan bahkan kebencian
antar saudara kandung. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurkausadri et al. (2024) yang menemukan mayoritas sibling
rivalry pada tingkat tinggi (52,5%), serta penelitian Widiastuti et al. (2023) yang menunjukkan hasil serupa sebesar 53,2%.
Menurut Rahmadani dan Sutrisna (2022), anak-anak yang mendapatkan pola asuh efektif cenderung memiliki tingkat
persaingan antar saudara yang lebih rendah (67,7%), sehingga dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua sangat
berpengaruh terhadap hubungan antar anak. Faktor lain seperti gaya pengasuhan, perbedaan usia, jumlah saudara, serta
kondisi ekonomi keluarga juga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, orang tua perlu berperan
aktif dalam membangun lingkungan keluarga yang adil dan harmonis, sementara tenaga kesehatan dan pendidik
diharapkan turut membantu melalui program edukasi keluarga agar potensi konflik antar anak dapat diminimalkan.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat kecerdasan emosional orang
tua dan kejadian sibling rivalry pada anak dengan nilai p = 0,000. Hal ini membuktikan bahwa tingkat kecerdasan
emosional orang tua berpengaruh terhadap dinamika hubungan antar saudara kandung. Meskipun demikian, sibling rivalry
masih dapat muncul pada keluarga dengan orang tua yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, karena adanya faktor
lain seperti jarak usia anak, jumlah saudara, serta kondisi sosial ekonomi. Seperti yang dijelaskan oleh Shaffer dan Kipp
(2007), interaksi antar anak itu sendiri turut menentukan tingkat persaingan, bukan hanya dipengaruhi oleh pengasuhan.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dari orang tua dengan kecerdasan emosional rendah cenderung
memiliki tingkat sibling rivalry yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan pandangan Goleman (2016) yang menyatakan
bahwa orang tua dengan kecerdasan emosional rendah cenderung sulit mengendalikan emosi, kurang empati, dan kesulitan
membangun hubungan yang sehat dengan anak.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Octaviani et al. (2022) yang menemukan adanya hubungan signifikan
antara gaya pengasuhan orang tua dan sibling rivalry pada anak usia dini (p = 0,000), serta penelitian Fascah (2021) yang
menemukan hasil serupa antara kecerdasan emosional orang tua dan sibling rivalry (p = 0,001). Namun, hasil berbeda
ditemukan oleh Aulina (2023) yang melaporkan tidak adanya hubungan signifikan antara pola asuh otoriter dan
kecerdasan emosional dengan sibling rivalry pada remaja akhir (p = 0,075). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa kecerdasan emosional orang tua merupakan faktor penting dalam menurunkan tingkat
persaingan antar saudara. Orang tua yang memiliki kesadaran diri, empati, dan kemampuan mengatur emosi dengan baik
cenderung dapat bersikap adil, memahami kebutuhan emosional setiap anak, dan menciptakan hubungan yang penuh
kasih. Dengan demikian, anak merasa dihargai dan tidak perlu bersaing untuk mendapatkan perhatian, sehingga risiko
munculnya sibling rivalry dapat diminimalkan. Sebaliknya, orang tua dengan kecerdasan emosional rendah cenderung
bersikap tidak konsisten dan mudah terbawa emosi, yang pada akhirnya dapat memicu konflik dan rasa iri antar anak.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi bidang keperawatan, terutama keperawatan anak. Perawat
dapat memanfaatkan temuan ini sebagai dasar dalam memberikan asuhan yang komprehensif dengan menekankan
pentingnya peran kecerdasan emosional orang tua dalam mengurangi konflik antar saudara. Melalui edukasi kesehatan,
perawat dapat membantu orang tua memahami cara mengelola emosi, bersikap adil terhadap anak, serta membangun
komunikasi yang positif di dalam keluarga untuk mencegah masalah psikososial pada anak. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu keperawatan dan psikologi perkembangan dengan menunjukkan
keterkaitan antara faktor intrapersonal orang tua dan perilaku interpersonal anak. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi
penelitian lanjutan terkait pengaruh kecerdasan emosional dan pola asuh terhadap perkembangan sosial anak. Di sisi lain,
hasil penelitian ini juga bermanfaat bagi instansi kesehatan dan pendidikan, seperti puskesmas, rumah sakit, dinas
kesehatan, serta lembaga pendidikan, untuk dijadikan dasar dalam menyusun program pembinaan keluarga, seperti kelas
parenting atau konseling keluarga, guna menciptakan lingkungan rumah yang harmonis dan mendukung tumbuh kembang
anak secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang tua di RT 02 dan RT 03
RW 012 Kelurahan Karang Sari, Kota Tangerang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, yaitu sebanyak 90 orang,
sedangkan 39 orang berada pada kategori rendah. Sementara itu, kejadian sibling rivalry pada anak menunjukkan bahwa 66
anak tergolong tinggi, 39 anak sedang, dan 24 anak rendah. Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara tingkat kecerdasan emosional orang tua dengan kejadian sibling rivalry pada anak dengan nilai p = 0,000. Temuan ini
menegaskan bahwa kecerdasan emosional orang tua berperan penting dalam membentuk dinamika hubungan antar saudara
kandung dalam keluarga.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar tenaga kesehatan, khususnya perawat, dapat memberikan pendidikan kesehatan
kepada keluarga mengenai pentingnya kecerdasan emosional dalam pengasuhan anak untuk mencegah konflik antar saudara.
Program penyuluhan atau konseling keluarga juga dapat dikembangkan untuk membantu orang tua mengelola emosi dan

(c0) CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 74



Menulis : Jurnal Penelitian Nusantara E-ISSN : 3088-988X

memperkuat hubungan harmonis antar anggota keluarga. Dalam bidang pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
ajar atau referensi bagi mahasiswa keperawatan dan psikologi perkembangan guna memperkaya pemahaman tentang peran
emosional orang tua terhadap perilaku anak. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan menambahkan variabel lain seperti pola asuh, jarak usia, jenis kelamin anak, serta kondisi sosial ekonomi keluarga
agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi sibling rivalry.
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